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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA DENGAN 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL 
PADA SISWA KELAS VI SDN.  






Berbicara berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh anak 
melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum matangan dalam perkembangan 
bahasa juga merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan suatu bahasa. Untuk 
berbicara dalam situasi yang tidak resmi, para siswa tidak banyak mengalami 
kesulitan, mereka dapat berbicara dengan lancar. Berbeda halnya apabila siswa 
dihadapkan suatu pembicaraan yang sifatnya resmi, misalnya diskusi atau pidato atau 
berbicara di depan kelas, banyak di antara mereka yang sulit mengungkapkan 
gagasan. Penelitian ini dilakukan melalui kegiatan observasi, dengan pengamatan 
kegiatan pembelajaran bahasa indonesia di dalam kelas dan wawancara terhadap wali 
kelas VI. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini 
mengacu pada prinsip-prinsip penggunaan media audio visual sebagai sarana 
mendekatkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa. Proses pembelajaran 
berlangsung dalam tiga siklus, yaitu siklus 1 dua kali pertemuan, siklus 2 dua kali 
pertemuan dan siklus 3 juga dua kali pertemuan.  
Kata kunci: peningkatan, kemampuan, berbicara, pendekatan, Siswa. 
 
A. PENDAHULUAN 
Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, 
saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Bahasa Indonesia 
memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting yakni sebagai bahasa negara dan bahasa 
nasional.  
Mengingat fungsi yang diemban oleh bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu 
mengadakan pembinaan dan pengembangan terhadap bahasa Indonesia. Tanpa adanya 
pembinaan dan pengembangan tersebut bahasa Indonesia tidak akan dapat berkembang, 
sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak dapat mengemban fungsi-fungsinya. 
 Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia itu 
adalah melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Pembinaan dan pengembangan 
kemampuan dan keterampilan berbahasa yang diupayakan di sekolah berorientasi pada empat 
jenis keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
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keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut 
berhubungan erat satu dengan yang lain. 
Seorang guru khususnya guru bahasa memiliki kewajiban sebagai pengarah atau 
pembimbing agar siswa mampu berbahasa dengan baik. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
tujuan berbicara yaitu, Tujuan berbicara tiada lain adalah  menumbuhkan anak didik agar 
mereka sanggup bertutur secara lisan lancar dengan menggunakan kalimat-kalimat. 
Berbicara berhubungan  erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh anak melalui 
kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum matangan dalam perkembangan bahasa juga 
merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan suatu bahasa.  
Untuk berbicara dalam situasi yang tidak resmi, para siswa tidak banyak mengalami 
kesulitan, mereka dapat berbicara dengan lancar. Berbeda halnya apabila siswa dihadapkan 
suatu pembicaraan yang sifatnya resmi, misalnya diskusi atau pidato atau berbicara di depan 
kelas, banyak di antara mereka yang sulit mengungkapkan gagasan. 
Dari hasil studi awal di SDN Kebon Kosong 03 Pagi tampak bahwa mereka 
mengungkapkan gagasan atau perasaannya masih berbelit-belit dan kurang sistematis sehingga 
tidak terjadi komunikasi yang baik. Bahkan ada beberapa siswa yang sama sekali sulit 
mengemukakan gagasan, kurang percaya diri, suara terlalu pelan, dan berbicara tersendat 
sendat.  
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis di SDN Kebon Kosong 03 
Pagiditemukan bahwa seringnya para guru menggunakan teknik ceramah untuk menjelaskan 
bahan ajar. Hal ini akan memperparah keadaan, sebab teknik ceramah tidak akan mampu 
menerampilkan siswa dalam berbicara, tetapi hanya sekadar menghasilkan penguasaan 
pengetahuan. Guru aktif menerangkan, dan siswa hanya mendengarkan bahan yang diajarkan, 
sehingga kondisi  pembelajaran sangat pasif dan membosankan. Padahal keberhasilan suatu 
pembelajaran dipengaruhi juga oleh keaktifan para siswa dalam mengikuti pembelajaran 
tersebut. Dengan demikian kemampuan berbicara siswa Kelas VI SDN Kebon Kosong 03 
Pagimasih kurang.  Jumlah siswa Kelas VI SDN Kebon Kosong 03 Pagi 31 orang 20 siswa atau 
65% masih berkemampuan berbicara (mengungkapkan gagasan, menyusun pembicaraan yang 
runtut dan sistematis) kurang. Hanya sebagian kecil saja 7 orang atau 23% siswa berkemampuan 
cukup, dan 4 orang siswa atau 13% siswa berkemampuan berbicara baik. 
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Dari data awal di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbicara di SDN Kebon 
Kosong 03 Pagi perlu ditingkatkan, terutama dalam membimbing siswa dalam mengungkapkan 
gagasan dalam berbicara. 
Oleh karena itu, bimbingan guru sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan minat siswa 
untuk dapat berbicara dengan baik, di antaranya dengan latihan yang terus menerus agar siswa 
terbiasa mengungkapkan gagasan secara sistemik. Di samping itu guru perlu menciptakan 
kondisi belajar yang menyenangkan, tidak monoton dan lebih bermakna, karena itu para 
pendidik harus berjuang dengan segala cara dengan mencoba untuk membuat pembelajaran 
yang dipelajari siswa di sekolah agar dapat dipergunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Salah satu prinsip paling penting dari psikologi pendidikan adalah guru tidak boleh semata-mata 
memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun pengetahuan di dalam 
benaknya sendiri. Guru dapat membantu proses ini dengan cara-cara mengajar yang membuat 
informasi menjadi sangat bermakna dan sangat relevan bagi siswa, dengan memberikan ide-ide, 
dan dengan mengajak siswa agar menyadari dan menggunakan sendiri ide-ide, dan mengajak 
siswa agar menyadari dan menggunakan strategi-strategi mereka sendiri dalam belajar. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak sulit untuk berbicara, diantaranya berikut ini. 
1. Anak kurang menguasai Bahasa Indonesia dengan baik, sehingga anak malu untuk 
berbicara, dalam arti tidak ada keberanian untuk mengungkapkan pendapatnya. 
2. Anak kurang fasih dalam melafalkan kata-kata bahasa Indonesia. 
3. Anak kurang mampu menyusun struktur kalimat yang baik. 
4. Anak kurang memahami dan kurang bisa menangkap topik yang diajukan oleh guru 
untuk diceritakan. 
Untuk mengatasi masalah kesulitan berbicara pada siswa tersebut, maka perlu ada  teknik 
yang dianggap menarik dan menyenangkan. Salah satu pendekatan pembelajaran CTL dan 
dengan menggunakan media audio visual. 
CTL merupakan suatu konsep belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke 
dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.  Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan 
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konstruktivisme dipandang sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip-prinsip 
pembelajaran berbasis kompetensi.  
Dengan lima strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), yaitu 
relating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering diharapkan peserta didik mampu 
mencapai kompetensi secara maksimal. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu 
siswa mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi 
informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 
menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari 
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola 
dengan pendekatan kontekstual.  
Salah satu media yang dapat dipilih untuk meningkatkan kemampuan berbicara adalah 
dengan menggunakan model dongeng dengan media audio visual dalam kelompok kecil 
maupun dalam kelompok besar, dengan tujuan siswa dapat menyampaikan pesan dan 
menanggapi isi pesan dengan berbicara.   
Dari uraian diatas maka penulis memberi judul tesis ini “Peningkatan Kemampuan 
Berbicara dengan pendekatan Kontekstual melalui Media Audio Visual pada siswa kelas VI 
SDN. Kebon Kosong 03 Pagi Kecamatan Kemayoran”.   
 
B. PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa Kelas VI SDN Kebon Kosong 03 
Pagi Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat. Pada tahap awal penelitian, peneliti terlebih dahulu 
menentukan masalah yang akan dikaji, kemudian dilanjutkan dengan studi literatur guna 
memperoleh teori yang sesuai dengan permasalahan yang akan dikaji. Studi pendahuluan 
dilakukan peneliti melalui kegiatan observasi langsung, yaitu mengamati kegiatan pembelajaran 
bahasa indonesia di dalam kelas dan wawancara terhadap wali Kelas VI. 
Hasil observasi awal menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran bahasa indonesia masih 
berpusat pada guru. Metode yang digunakan hanya ceramah dan penugasan siswa untuk 
mencatat atau mengerjakan LKS. Bahkan guru tidak menggunakan media pembelajaran yang 





















Jumlah Nilai % 
1 ADW 2 3 4 2 11 55 55 
2 ASM 2 2 3 2 9 45 45 
3 AR 2 3 3 2 10 50 50 
4 AFF 4 3 3 2 12 60 60 
5 AOR 4 3 3 3 13 65 65 
6 CRN 2 3 2 3 10 50 50 
7 DAH 2 2 3 3 10 50 50 
8 FA 2 2 3 3 10 50 50 
9 FAZ 2 3 3 3 11 55 55 
10 H 4 3 3 3 13 65 65 
11 HA 2 3 2 3 10 50 50 
12 IQM 2 2 2 3 9 45 45 
13 JK 4 4 4 5 17 85 85 
14 MS 2 2 2 3 9 45 45 
15 MM 4 3 4 3 14 70 70 
16 MAS 4 4 3 4 15 75 75 
17 MA 4 3 3 3 13 65 65 
18 NIS 4 4 4 4 16 80 80 
19 NRP 2 3 3 3 11 55 55 
20 NA 4 4 3 3 14 70 70 
21 NR 2 1 2 2 7 35 35 
22 RN 4 3 3 3 13 65 65 
23 RAA 2 4 3 2 11 55 55 
24 RTA 2 1 2 2 7 35 35 
25 SDH 2 3 3 2 10 50 50 
26 SPM 4 3 3 2 12 60 60 
27 SAM 4 3 2 2 11 55 55 
28 SHY 4 3 3 3 13 65 65 
29 SAAA 2 2 3 2 9 45 45 
30 YN 4 4 4 3 15 75 75 




JUMLAH 90 88 90 85 353 1765 1765 
RATA-
RATA 
2.90 2.84 2.90 2.74 11.39 
56.94 
56.94 









 Grafik 4.1 






















Skor Perolehan KKM 
 
Grafik 4.3 
Perolehan skor berbicara anak sebelum dilaksanakan pembelajaran melalui media 
audio visual 
Bila dilihat dari table dan grafik diatas, sebelum dilaksanakan  pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual melalui penggunaan media audio visual perolehan nilai siswa masih 
rendah baru 11 orang yang mendapatkan nilai lebih  dari KKM yaitu 65, sementara 20 orang 
anak masih di bawah KKM.  
Tindakan lanjut dari permasalahan tersebut, peneliti membuat suatu rencana tindakan 
kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini untuk meningkatkan keterampilan siswa kelas VI pada 
pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan audi-visual (video). Berikut data hasil 
penellitian yang disajikan pada setiap siklus. 
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut. 
1. Hubungan Isi dengan Dongeng 
5 = Isi dongeng cocok dengan judul,sudah mengandung 4 unsur dongeng (tema, latar, 
tokoh, watak dan amanat dari dongeng) 
4 =  hanya dapat menceritakan  3 unsur dongeng 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
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3 =  hanya dapat menceritakan 2 unsur dongeng 
2 = hanya dapat menceritakan 1 unsur dongeng 
1 = Benar-benar dirasakan hampir tidak ada hubungan isi dengan cerita. Banyak sekali 
penyimpangan isi dari topik.  
2. Kualiatas Isi 
5  = Isi cerita sangat bermakna, sangat bermutu, empat unsur dari dongeng diceritakan. 
4 = Isi cerita sudah bagus, bermakna, tetapi belum sampai pada tingkat istimewa hanya 
tiga unsur dongeng yang diceritakan 
3 = Kualitas isi memadai, tidak bagus tetapi tidak pula jelek, baru dua unsur dongeng 
yang diceritakan 
2 = Dilihat dari kualitas isinya dirasakan cukup banyak kekurangannya, karena hanya 
satu unsur dongeng yang diceritakan 
1 = Isi cerita sangat jauh dari memadai. tidak sesuai dan tidak ada maknanya yang 
diceritakan. 
3. Keberanian 
5 =  Sangat berani, bersemangat, arah pandangan kedepan. 
4 =  Berani, cukup bersemangat. 
3 =  Agak malu, tetapi bersemangat. 
2 =  Malu-malu dan tidak bersemangat. 
1 =  Tidak berani tetapi memaksakan diri ke depan. 
4. Kelancaran 
5 =  Sangat lancar, baik dari segi penguasaan isi maupun bahasa. 
4 = Pembicaraan lancar, hanya ada beberapa gangguan yang tidak berarti. 
3 =  Cukup lancar walaupun ada gangguan 
2 =  Pembicaraan agak kurang lancar, agak sering berhenti. 







1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus  I (Pertama) 
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu. 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan peneliti melakukan 
kegiatan identifikasi masalah pembelajaran bahasa tentang berbicara pada siswa kelas enam 
SDN Kebon Kosong 03 Pagi tahun 2018-2019, dan berbicara dengan guru kelas, maka 
ditemukan sebagian anak dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam berbicara sangat lemah 
dan siswa  kurang  berani menceritakan kembali isi cerita secara lisan dan bercerita seolah-olah 
menghafal cerita, kalimat yang diucapkan dalam bercerita belum runtut, bila ditinjau dari 
hubungan isi dengan judul cerita lebih banyak dijumpai hal-hal yang  tidak   cocok  sehingga 
ada  kesan  antara isi dan cerita kurang sinkron bila ditinjau dari kualitas isi cerita Isi cerita 
sangat jauh dari memadai. Tidak  sesuai dan tidak ada maknanya bagi topik yang diceritakan. 
Bila dilihat dari keberanian malu-malu bahkan ada yang tidak berani bercerita ke depan kelas, 
kelancaran bercerita siswapun sangat tidak lancar, banyak diam dan gugup, ini semua terjadi 
karena tidak terlatih dan tidak terbiasa. 
Pernyataan diatas dapat dilihat pada hasil bercerita  anak yang diambil sebelum perlakukan 
pelaksanaan tindakan kelas siklus pertama pembelajaran bahasa penekanan pada berbicara anak 
dalam pembelajaran berbicara . Setelah itu peneliti mengajak guru kelas untuk membicarakan 
bagaimana cara mengatasinya dan mencarikan solusi agar pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan berkesan bagi siswa.  
Kemudian peneliti dengan guru kelas membuat rancangan   perangkat pembelajaran yang 
harus dipersiapkan. Peneliti menjelaskan model pendekatan kontekstual dengan media audio 
visual yang peneliti tawarkan kepada guru kelas enam. Peneliti dengan guru kelas membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan 
cerita rakyat dan cerita yang cocok dengan siswa kelas enam, kemudian dilihat isi cerita yang 
dapat dengan mudah diceritakan kembali oleh siswa di depan kelas dengan bahasanya sendiri. 
Melalui penayangan cerita dengan audio visual diharapkan siswa mampu menceritakan kembali 
isi cerita lengkap dengan unsur-unsur ceritanya serta siswa mampu menanggapi tokoh-tokoh 
dalam cerita. Kemudian membuat Lembaran Kerja Siswa (LKS), membuat lembaran observasi 
guru untuk melihat proses pembelajaran dan kesiapan guru serta lembaran evaluasi, untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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 Tabel 4.2  









melalui media audio 
visual. 
SK :   Memberikan informasi dan tanggapan secara 
lisan 
KD : Menyampaikan  pesan/informasi yang diperoleh 
dari berbagai media  dengan bahasa yang runtut,  baik 
dan benar  
(dongeng Keong Mas) 
 
Tujuan pembelajaran 
➢ Siswa dapat menanggapi tayangan sebuah 
dongeng  
➢ Siswa dapat mencatat hal-hal penting dari 
tayangan dongeng. 
➢ Siswa dapat mengkritik hal-hal penting dari 
tayangan dongeng. 
➢ Siswa dapat memberikan pujian terhadap hal-hal 
penting dari tayangan dongeng. 
➢ Siswa dapat menceriterakan kembali isi dari 
tayangan dongeng.  
Kegiatan awal  
➢ Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
➢ Guru memberikan appersepsi 
➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
➢ Tanya jawab tentang materi yang akan dipelajari. 
 
Kegiatan inti  ( pertemuan pertama ) 
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➢ Siswa menyaksikan tayangan sebuah film. 
➢ Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 
➢ Siswa dalam kelompok mencatat hal-hal penting 
dari tayangan dongeng. 
➢ Salah seorang siswa dalam kelompok menanggapi 
tayangan dongeng yang telah diputar dari hasil 
diskusi. 
➢ Kelompok lain mengkritik hal-hal penting dari 
tayangan dongeng dengan alasan dan bahasa yang 
santun. 
➢ Siswa memberikan pujian terhadap hal-hal penting 
dari tayangan sebuah dongeng. 
➢ Siswa menceriterakan kembali isi dari tayangan 
dongeng dengan bahasa yang santun.  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
➢ Menyuruh  siswa  menyaksikan tayangan 
dongeng. 
➢ Mengajak siswa  dalam kelompok mencatat 
hal-hal penting dari tayangan dongeng. 
➢ Membimbing siswa dalam menanggapi hal-hal 
yang penting dari tayangan dongeng dengan 
bahasa yang santun. 
➢ Mengarahkan siswa dalam kelompok untuk 
mengkritisi hal-hal penting dari tayangan 
dongeng dengan bahasa yang santun . 
➢ Memberi contoh kepada siswa dalam 
kelompok untuk memberikan pujian tehadap 
tayangan dongeng yang telah disaksikan 
dengan bahasa yang santun. 
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➢ Memotivasi kepada siswa untuk 
menceriterakan kembali isi dari tayangan 
dongeng dengan bahasa yang santun. 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
➢ Menanyakan kepada siswa dan mencatat 
tentang informasi-informasi penting dari hasil 
tayangan dongeng. 
➢ Bertanya jawab kepada siswa dan menanggapi 
isi tayangan dongeng dengan bahasa yang 
santun. 
➢ Menanyakan kepada siswa hal-hal penting yang 
perlu dicatat dalam memberikan pujian dan 
kritikan. 
➢ Membantu siswa yang lemah dan belum paham 
dalam memuji dan mengkritik  informasi dari 
hasil tayangan dongeng. 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
➢ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa dalam hal menanggapi 
berupa pujian dan kritikan pada tayangan 
dongeng .  
➢ Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
  Pertemuan kedua 
➢ Guru mengingatkan kembali cerita Keong Mas 
yang telah disaksikan siswa. 
➢ Guru memotifasi siswa untuk berani bercerita. 
➢ Siswa menceritakan secara bergantian cerita 
Keong Mas dihadapan teman-temannya 
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➢ Guru memberikan penilaian terhadap kesesuaian 
cerita dengan unsure-unsur cerita, keruntutan serta 
keberanian bercerita dengan bahasa yang baik. 
2 Media pembelajaran ➢ Video animasi (dongeng Keong Mas) 
 
3 Lembaran evaluasi 
 
 
➢ Tes lisan untuk melihat kemampuan siswa 
menceritakan kembali isi cerita 
4 Lembaran observasi guru Mengamati kegiatan guru saat  membelajarkan siswa 
dalam pembelajaran berbicara  dengan pendekatan 
kontekstual melalui media audio visual meliputi 
pengkondisian siswa, cara guru pengelompokan siswa, 
memfasilitasi siswa berbicara, memotivasi siswa agar 
bersikap berani, santun, menghargai pendapat orang 
lain, bertanggung jawab dalam memahami unsur-
unsur dongeng, menceritakan kembali isi dongeng di 
depan kelas. 
 
Rencana tindakan dituangkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan mengacu pembelajaran yang menggunakan media audio-visual (video) dengan standar 
kompetensi (SK) Memberikan informasi dan tanggapan secara lisan dan kompetensi dasar (KD) 
Menyampaikan  pesan/informasi yang diperoleh dari berbagai media  dengan bahasa yang 
runtut,  baik dan benar . Dalam upaya mengumpulkan data, maka disusun lembar kerja aktivitas 
siswa. Pada perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media audi-visual (video) 
haruslah cermat.tidak semua materi audio-visual (video) mampu dipahami dengan baik oleh 
siswa. Oleh karenanya peneliti memilih materi audio-visiual (video) yang mudah diterima oleh 
siswa. Setelah memilih materi media audio-visual (video), peneliti mempersiapkan laptop, dan 
sound sistem agar semua siswa di kelas dapat melihat dan mendengarkan materi yang 
ditayangkan dengan jelas. Namun kegiatan lebih banyak dilakukan di ruang guru karena ruang 
yang besar ber AC dan sudah tersedianya sarana untuk pembelajaran dengan media audio visual 
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Pedoman penilaian kemampuan berbicara dipersiapkan untuk menilai kemampuan 
berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi  kelancaran, 
keruntutan berbicara, keberanian dan menanggapi tokoh cerita. 
Peneliti juga menyusun instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi guru dan 
lembar observasi siswa yang dituang dalam satu lembar, yang bertujuan untuk melihat proses 
pembelajaran itu berlangsung.  
b. Pelaksanaan (Actuating) 
Pada tahap kedua dalam penelitian tindakan kelas ini adalah pelaksanaan pembelajaran. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Oktober 2018. Pada waktu 07.30-
08.40( jam pelajaran) Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah mengondisikan siswa secara 
pisik dan psikis agar terbentuk suasanan yang kondusif untuk belajar dalam berbicara untuk 
menceritakan kembali cerita anak, guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa 
cerita apa saja yang sudah pernah dibaca dan didengarnya memberikan serta meminta salah 
seorang siswa bercerita di hadapan temannya. Kemudian guru menjelaskan tujan pembelajaran 
serta kegiatan yang akan dilaksanakan siswa pada hari ini. Pada kegiatan inti guru membagi 
siswa ke dalam kelompok, dengan cara, siswa berhitung dari satu sampai enam dan diulangi 
lagi siswa berikutnya, siswa yang memiliki nomor yang sama berkumpul sehingga terbentuk 
menjadi 5 kelompok. Guru mempersiapkan laptop, LCD proyektor yang akan menampilkan 
dongeng yang berjudul “Keong Mas”. Siswa memperhatikan tayangan dongeng dan guru 
membimbing siswa memahami unsur-unsur cerita yang ada dalam cerita. Setelah menonton 
tayangan dongeng, guru menjelaskan dan menyuruh siswa untuk menanggapi tayangan, mencatat 
hal-hal penting dari tayangan dongeng, dan menceriterakan kembali isi tayangan dongeng dalam 
kelompok. Setelah itu guru memfasilitasi siswa untuk maju ke depan membacakan hasil diskusi 
dari tayangan dongeng. Kelompok lain memperhatikan dan memberikan tanggapan kepada 
perwakilan kelompok yang tampil guru memberikan penguatan bahwa siswa harus 
menghormati temannya berbicara, serta bertanggung jawab dalam memberikan sanggahan 
kepada kelompok lain. Semua siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan menceritakan isi 
dongeng dengan menggunakan bahasa sendiri dan santun berbahasa sampai akhir pembelajaran.  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 24  oktober 2018, waktu 7.30–08.40 (2jam 
pelajaran) kegiatan awal dilakukan guru dengan mengondisikan siswa secara fisik dan psikis 
untuk belajar, guru menayangkan kembali dongeng Keong Mas sebagai appersepsi, dengan 
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mengingatkan kembali dongeng Keong Mas diharapkan siswa dapat menceritakan kembali 
cerita tersebut di depan kelas dengan bahasanya sendiri dan santun dalam berbahasa, saat itu 
juga guru memberikan bimbingan bahwa menceritakan isi cerita boleh menggunakan bahasa 
sendiri dan cerita sesuai dengan unsur-unsur cerita yang ada dalam dongeng, seperti latar, alur, 
tokoh dongeng dan bagaimana sifatnya serta bertanya jawab tentang apa amanat dari dongeng. 
Guru  mengambil penilaian terhadap keberanian siswa bercerita, keruntutan cerita serta 
kesesuaiannya dengan unsur-unsur cerita pada seluruh siswa yang hadir satu persatu. 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang peneliti lakukan saat pelaksanaan proses 
pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua, yang memang direncanakan satu siklus dua 
kali pertemuan. Dengan menggunakan lembaran observasi peneliti mencatat setiap tahap yang 
dilakukan guru dan siswa ketika proses pembelajaran sebagai berikut, Guru mengondisikan 
siswa untuk belajar berbicara dengan materi dongeng Keong Mas, guru memberikan appersepsi 
dengan bertanya jawab dongeng apa saja yang pernah dibaca siswa dan menjelaskan tujuan 
serta model pembelajaran kontekstual dengan mdia audio visual. Guru menayangkan dongeng 
melalui LCD Proyektor yang berisi dongeng Keong, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, 
guru menfasilitasi siswa untuk dapat berbicara di depan kelas sampai kegiatan akhir seluruh 
siswa dapat menceritakan kembali isi dongeng dengan bahasa sendiri dan santun berbahasa. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini adalah sebagai berikut. 
1. Siswa  menanggapi tayangan sebuah dongeng  
2. Siswa  mencatat hal-hal penting dari tayangan dongeng. 
3. Siswa  mengkritik hal-hal penting dari tayangan dongeng. 
4. Siswa  memberikan pujian terhadap hal-hal penting dari tayangan dongeng 
5. Siswa  menceriterakan kembali isi dari tayangan dongeng. 
Hasil observasi pada proses pembelajaran berbicara anak dalam pembelajaran dongeng 
dengan pendekatan kontekstual melalui media audio visual pada siklus pertama dapat dilihat 
dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guru dalam mengondisikan siswa untuk 
belajar masih bersifat klasikal dan kaku. Siswa diberi tugas untuk memperhatikan tayangan 
dongeng maka terlihatlah ada siswa yang benar-benar kosentrasi memperhatikan tayangan 
dongeng dan ada juga siswa yang kurang semangat untuk menonton dan mengajak temannya 
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berbicara. Setelah tayangan dongeng selesai siswa diminta untuk menanggapi, mencatat hal-hal 
penting dan mendiskusikan hasilnya dalam kelompok.    
Guru menyuruh perwakilan kelompok untuk berbicara mengemukakan hasil yang didapat 
dari diskusi kelompok tentang dongeng Keong Mas. Perwakilan masih tampak malu takut salah 
dan kaku karena siswa dalam berbicara masih diatur oleh guru, sementara belum ada sanggahan 
ataupun komentar  dari kelompok lain. Siswa  yang belum berani berbicara dari kelompok lain 
hanya mendengarkan teman, namun ada juga siswa yang ditunjuk guru berbicara mengulang 
kembali pembicaraan temannya, namun guru tetap memberi motivasi pada siswa agar berani 
berbicara, santun dan menghargai pendapat temannya sampai siswa bertanggung jawab dengan 
tugas yang diberikan kepadanya. Setelah diskusi selesai guru menyuruh satu persatu siswa 
untuk dapat menceritakan kembali  isi dongeng dengan menggunakan bahasa sendiri dengan 
bahasa yang santun.  
Hasil  berbicara dalam menceritakan kembali isi dongeng anak dalam pembelajaran  dengan 
pendekatan kontekstual melalui audio visual pada siklus pertama  dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Perolehan Skor Berbicara Anak Dalam Pembelajaran dengan Media Audio Visual 
Siklus I (Dongeng Keong Mas) 
No Nama 
Hubungan  Isi 
dengan topik 
Kualitas Isi Keberanian  Kelancaran  Jumlah Nilai  % 
1 ADW 3 4 3 3 13 65 65 
2 ASM 4 4 4 3 15 75 75 
3 AR 4 4 3 3 14 70 70 
4 AFF 3 4 4 3 14 70 70 
5 AOR 4 5 3 4 16 80 80 
6 CRN 4 3 3 3 13 65 65 
7 DAH 3 3 3 3 12 60 60 
8 FA 3 3 3 3 12 60 60 
9 FAZ 4 4 4 3 15 75 75 
10 H 4 3 4 3 14 70 70 
11 HA 4 4 4 4 16 80 80 
12 IQM 3 3 3 2 11 55 55 
13 JK 5 5 5 5 20 100 100 
14 MS 4 3 3 3 13 65 65 
15 MM 4 4 5 4 17 85 85 
16 MAS 4 4 3 4 15 75 75 
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17 MA 4 4 4 3 15 75 75 
18 NIS 4 3 3 4 14 70 70 
19 NRP 3 3 3 2 11 55 55 
20 NA 4 4 4 4 16 80 80 
21 NR 2 3 3 2 10 50 50 
22 RN 3 3 4 3 13 65 65 
23 RAA 4 4 4 4 16 80 80 
24 RTA 3 4 4 3 14 70 70 
25 SDH 4 4 4 3 15 75 75 
26 SPM 4 3 4 3 14 70 70 
27 SAM 3 3 3 3 12 60 60 
28 SHY 4 3 3 3 13 65 65 
29 SAAA 3 3 3 2 11 55 55 
30 YN 4 4 4 4 16 80 80 





















Perolehan Skor Peningkatan Berbicara (bercerita) Anak Dalam Pembelajaran Prasiklus 
dan Siklus Pertama 
No Nama Prasiklus Siklus 1 Peningkatan  % 
1 ADW 55 65 10 18.2 
2 ASM 45 75 30 66.7 
3 AR 50 70 20 40.0 
4 AFF 60 70 10 16.7 
5 AOR 65 80 15 23.1 
6 CRN 50 65 15 30.0 
7 DAH 50 60 10 20.0 
8 FA 50 60 10 20.0 
9 FAZ 55 75 20 36.4 
10 H 65 70 5 7.7 
11 HA 50 80 30 60.0 
12 IQM 45 55 10 22.2 
13 JK 85 100 15 17.6 
14 MS 45 65 20 44.4 
15 MM 70 85 15 21.4 
16 MAS 75 75 0 0.0 
17 MA 65 75 10 15.4 
18 NIS 80 70 -10 -12.5 
19 NRP 55 55 0 0.0 
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20 NA 70 80 10 14.3 
21 NR 35 50 15 42.9 
22 RN 65 65 0 0.0 
23 RAA 55 80 25 45.5 
24 RTA 35 70 35 100.0 
25 SDH 50 75 25 50.0 
26 SPM 60 70 10 16.7 
27 SAM 55 60 5 9.1 
28 SHY 65 65 0 0.0 
29 SAAA 45 55 10 22.2 
30 YN 75 80 5 6.7 
31 ZP 40 60 20 50.0 
  JUMLAH 1765 2160 395 22.4 
 RATA-RATA 56.94 69.68 12.74193548 22.4 




Perbandingan perolehan skor peningkatan Berbicara anak dalam Pembelajaran  
sebelum dan sesudah siklus pertama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10111213141516171819202122232425262728293031
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10111213141516171819202122232425262728293031
Sebelum  dilaksanakan  siklus 1 55455060655050505565504585457075658055703565553550605565457540
Sesudah dilaksanakan siklus 1 65757070806560607570805510658575757055805065807075706065558060









Perbandingan Prasiklus dan Siklus I 
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Dari data tersebut diatas maka dapat dijelaskan bahwa pembelajaran berbicara (bercerita) 
anak dengan pendekatan kontekstual menggunakan media audio visual pada umumnya dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara walaupun masih ada satu orang yang 
mengalami penurunan dan empat orang tidak meningkat dengan bukti pada siswa nomor satu 
meningkat 10 poin, siswa nomor dua meningkat 30 poin, siswa nomor tiga meningkat 20 poin, 
siswa nomor empat meningkat 10 poin, siswa nomor lima meningkat 15 poin, siswa nomor 
enam meningkat 15 poin, siswa nomor tujuh meningkat 10 poin, siswa nomor delapan 
meningkat 10 poin, siswa nomor sembilan meningkat 20 poin,  siswa nomor sepuluh meningkat 
5 poin.   
Selanjutnya siswa nomor sebelas meningkat 30 poin, siswa nomor dua belas meningkat 10 
poin, siswa nomor tiga belas meningkat 15 poin, siswa nomor empat belas meningkat 20 poin, 
siswa nomor lima belas 15 poin, siswa nomor enam belas tidak mengalami peningkatan, siswa 
nomor tujuh belas meningkat 10 poin, siswa nomor delapan belas mengalami penurunan 10 
point, siswa nomor sembilan belas tidak mengalami peningkatan, siswa nomor dua puluh 
meningkat 10 poin, Siswa nomor dua puluh satu meningkat 15 poin, siswa nomor dua puluh 
dua tidak meningkat, siswa nomor dua puluh tiga meningkat 25 poin, siswa nomor dua puluh 
empat meningkat 35 poin, siswa nomor dua puluh lima meningkat 25 poin, siswa nomor dua 
puluh enam meningkat 10 poin, siswa nomor dua puluh tujuh meningkat 5 poin, dan siswa 
nomor dua puluh delapan tidak meningkat, siswa nomor dua puluh sembilan meningkat 10 poin, 
siswa nomor tiga puluh meningkat 5 poin, siswa nomor 31 meningkat 20 poin Maka 
peningkatan pembelajaran berbicara anak secara keseluruhan sebelum pembelajaran rata-rata 
56.94 menjadi 69.68 setelah diadakan pembelajaran berbicara(bercerita) dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media audio visual. Peningkatannya rata-rata 12.74 
Hasil  berbicara dalam menceritakan kembali isi dongeng anak dalam pembelajaran  dengan 









Tabel  4.6 









Keberanian  Kelancaran  Jumlah   Nilai % 
1 ADW 4 4 3 3 14 70 70 
2 ASM 4 3 4 4 15 75 75 
3 AR 4 3 4 3 14 70 70 
4 AFF 3 3 4 2 12 60 60 
5 AOR 5 5 4 3 17 85 85 
6 CRN 5 4 4 3 16 80 80 
7 DAH 3 3 4 3 13 65 65 
8 FA 4 4 3 3 14 70 70 
9 FAZ 4 4 5 3 16 80 80 
10 H 4 4 3 3 14 70 70 
11 HA 5 4 4 4 17 85 85 
12 IQM 3 3 3 2 11 55 55 
13 JK 5 5 5 5 20 100 100 
14 MS 4 4 3 3 14 70 70 
15 MM 5 4 5 4 18 90 90 
16 MAS 4 4 4 3 15 75 75 
17 MA 3 3 3 3 12 60 60 
18 NIS 4 4 3 4 15 75 75 
19 NRP 3 3 3 2 11 55 55 
20 NA 4 4 3 4 15 75 75 
21 NR 4 3 3 3 13 65 65 
22 RN 4 3 4 3 14 70 70 
23 RAA 4 3 5 4 16 80 80 
24 RTA 4 3 3 3 13 65 65 
25 SDH 4 4 4 3 15 75 75 
26 SPM 4 4 3 4 15 75 75 
27 SAM 4 4 3 3 14 70 70 
28 SHY 4 4 3 3 14 70 70 
29 SAAA 3 3 3 3 12 60 60 
30 YN 4 4 3 4 15 75 75 
31 ZP 3 3 3 3 12 60 60 




3.94 3.65 3.58 3.23 14.39 
71.94 
71.94 










1. Perencanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini mengacu pada 
prinsip-prinsip penggunaan media audio visual sebagai sarana mendekatkan materi pelajaran 
dengan pengalaman siswa. Untuk indikator dirumuskan berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang diambil dari standar isi. materi pada penelitian ini dibatasi pada pokok 
bahasan mengomentari isi tayangan dongeng dari setiap siklus yang dilaksanakan yaitu siklus I 
sampai siklus III. 
Perencanaan pada siklus II dan III dengan mengacu pada hasil refleksi kegiatan pada siklus 
I dan II, perubahan lebih terlihat dari pengkondisian siswa untuk siap dalam menyaksikan 
sebuah tayangan, sehingga siswa dapat lebih memahami tentang dongeng dan dapat berfikir 
kritis serta dapat mengomentari persoalan-persoalan yang terjadi pada tayangan dngeng yang 
dilihatnya. 
2. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran berlangsung dalam tiga siklus, yaitu siklus 1 dua kali pertemuan, siklus 
2 dua kali pertemuan dan siklus 3 juga dua kali pertemuan. Langkah – langkah yang 
dilaksanakan selama tindakan meliputi kegiatan memotivasi keberanian siswa untuk bercerita 
di depan kelas, penayangan dongeng anak dengan menggunakan LCD Proyektor dan diskusi 
kelas untuk membahas proses pembelajaran. 
Pada awal pembelajaran guru memotivasi siswa  untuk memiliki keberanian berbicara di 
depan kelas. Guru mengemukakan bahwa berbicara itu merupakan suatu proses komunikasi 
yang sangat penting dikuasai oleh setiap manusia, karena melalui berbicara kita  dapat 
mengungkapkan dan menyampaikan pikiran dan perasaan.  
Pada kegiatan berbicara dengan pendekatan kontekstual, dan dengan menggunakan audio 
visual sebagai alat bantu, siswa tampak senang dan merasa tertolong dalam berbicara karena 
siswa merasa mendapat ide dengan melihat tayangan gambar bergerak dan bersuara.. 
Menggunakan media audio visual memandu pikiran siswa. Siswa SD masih dalam taraf berpikir 
operasi kongkret (Piaget), sehingga tayangan gambar merupakan bentuk pengkongkretan dari 
gagasan abstrak yang ada dipikiran siswa. Tayangan gambar juga menjadi kerangka berpikir, 
meruntutkan pikiran serta pengungkapan gagasan  sehingga dapat menumbuhkan kreativitas 
pada waktu berbicara. 
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3. Hasil belajar siswa dalam berbicara 
Berdasarkan hasil observasi prasiklus dan setelah siklus pertama, terjadi peningkatan 
kemampuan berbicara siswa, hal ini di karenakan pada siklus pertama proses pembelajaran yang 
dilaksanakan adalah siswa memperhatikan penjelasan guru tentang hal-hal yang harus 
dikerjakan setelah membaca dongeng yang ada pada buku pelajaran, maka hanya 11 siswa atau 
35% yang dapat nilai di atas KKM atau dapat berbicara di depan kelas untuk menceritakan 
kembali isi cerita, sementara 20 siswa belum mencapai KKM yaitu 65. Setelah siklus pertama 
dilaksanakan meningkat kemampuan berbicara siswa menjadi 24 siswa atau 77% yang tuntas, 
dan yang 7 siswa atau 23% belum tuntas. 
Setelah dilakukan refleksi pada siklus I, maka dalam pelaksanaan siklus ke II perencanaan 
pembelajaran pada siklus kedua ditingkatkan lagi yaitu dengan metode yang sama hanya 
penayangannya diulang dua kali. Pada siklus ke III tidak terjadi banyak perubahan hanya 
penayangannya ditambah menjadi tiga kali, sehingga siswa menjadi betul-betul mengerti dan 
paham jalan cerita dongeng tersebut. 
Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media audio visual dikatakan berhasil, dari 
perbaikan pembelajaran yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, pembelajaran 
pada siklus II berhasil dengan baik ditandai dengan adanya peningkatan hasil tes kemampuan 
berbicara dari 77%  rata-rata 69.7 menjadi 84%  terjadi peningkatan sebanyak 7% dengan rata-
rata 71.9. Dan hasil yang signifikan terlihat pada siklus III tes kemampuan berbicaranya 
meningkat dari 84% menjadi 100% dengan rata-rata 79.5 
 
A.  SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang penggunaan media audio visual untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa SDN Kebon Kosong 03 Pagi, maka ada beberapa 
hal yang penulis sarankan, yaitu: 
1. Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia agar menerapkan model pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual melalui media audio visuali sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan rancangan tindakan yang telah dipaparkan 
dan dilaksanakan oleh peneliti. 
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2. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melalui media audio visual sudah terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  
3. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melalui media audio visual dalam 
penelitian ini masih terbatas pada tingkat sekolah dasar.  
4. Pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran sudah terbukti mampu meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Diharapkan kepada guru agar memanfaatkan media 
tersebut dalam proses belajar-mengajar terutama dalam pembelajaran berbicara. Berbicara 
dengan bantuan media audio visual akan menghasilkan penangkapan informasi yang baik 
pada pihak penyimak. Sementara stimulus yang diberikan oleh teman sebaya dapat 
membangkitkan motivasi siswa.  
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